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Abstrak 

Kompleks Gunung Lawu, Jawa Tengah, mempunyai hutan dengan luas sekitar ± 24.187,5 Ha. 
Gunung Lawu memiliki keanekaragaman vegetasi yang sangat beragam, salah satunya adalah 
Cantigi (Vaccinium varingiaufolium (Blume) Miq.). Masyarakat di kawasan Gunung Lawu perlu 
diberikan edukasi tentang konservasi cantigi. Hal ini penting dilakukan agar keberadaan cantigi 
sebagai tumbuhan asli dan endemik kawasan Gunung Lawu dapat dipertahankan kelestariannya. 
Luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pengetahuan masyarakat tentang 
konservasi cantigi. Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diketahui bahwa secara 
umum masyarakat telah mengetahui tumbuhan Cantigi dan memiliki pengetahuan konservasi 
Cantigi. Upaya konservasi Cantigi perlu disebarluaskan ke masyarakat sekitar Gunung Lawu 
agar kelestarian Cantigi dapat terjaga. 
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PENDAHULUAN 

Keanekaragaman hayati adalah istilah yang digunakan umtuk menerangkan keragaman ekosistem 
dan berbagai bentuk serta variabilitas hewan, tanaman, serta jasad renik di dunia. Keanekaragaman 
merupakan suatu mekanisme yang mencetuskan kemampuan komunitas atau ekosistem. Salah satu 
potensi keanekaragaman hayati adalah di kawasan gunung. Keanekaragaman tumbuhan merupakan 
keanekaragaman spesies tumbuhan yang menempati suatu ekosistem. Indonesia kaya akan 
keanekaragaman hayati, baik tumbuhan maupun hewan. Sampai dengan tahun 2010 tercatat 38.000 
spesies tumbuhan termasuk 27.500 spesies tumbuhan berbunga.. 

Indonesia adalah negara beriklim tropis yang berbentuk kepulauan. Kondisi ini menjadikan 
Indonesia sebagai negara yang memiliki banyak potensi sumber daya alam. Sumber daya alam biotik 
maupun sumberdaya alam abiotik ini memberikan banyak manfaat bagi masyarakat dan negara. 
Diantara potensi sumber daya alam Indonesia yang dapat diperbaharui maupun yang tak terbaharukan 
adalah hutan. konservasi sebagai sesuatu yang mempertahankan struktur yang tetap tidak berubah 
walaupun terjadi perubahan aspek objek tersebut, Konsep konservasi merupakan konsep dasar untuk 
mempelajari pentingnya alam. Hutan mempunyai kedudukan dan peranan yang sangat penting dalam 
menunjang pembangunan nasional. Hutan sebagai modal pembangunan nasional memiliki manfaat 
yang nyata bagi kehidupan dan penghidupan bangsa Indonesia, baik manfaat ekologi, sosial budaya 

mailto:pa182@ums.ac.id


 Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains dan Aplikasinya (JPMSA)  Volume 3 Nomor 2 Oktober 2023 
e-ISSN: 2809-8153  DOI: 10.21009/jpmsa.v3i2.41506  
 
 

 
25 

 

maupun ekonomi secara seimbang dan dinamis. Untuk itu hutan harus diurus, dikelola, dilindungi dan 
dimanfaatkan secara berkesinambungan bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Kompleks Gunung Lawu, Jawa Tengah, mempunyai hutan dengan luas sekitar ± 24.187,5 Ha. Luas 
hutan tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok yaitu daerah terbuka, daerah dengan 
vegetasi jarang, vegetasi agak jarang, vegetasi agak lebat, dan lebat. Selain tingkat kelebatan vegetasi, 
beberapa fenomena terkait dengan dominasi vegetasi pada ketinggian tertentu, misalnya di bagian kaki 
gunung tersusun atas perkebunan sayuran dan hutan budidaya pinus, kemudian pada ketinggian 
diatasnya dijumpai hutan yang didominasi tanaman berupa tanganan (Schlefera sp.) dan kayu pasang 
(Lithocarpus pruinosa), serta pada areal puncak didominasi ilalang sabana (Festuca nibigena), Cantigi 
(Vaccinium varingiaufolium) dan edelweiss (Anaphalis javanica). 

Cantigi ungu merupakan tumbuhan yang bergenus sama dengan Bilberry  (Vaccinium myrtillus L.). 
Saat ini Bilberry  telah banyak dikenal dikalangan  optamologis, Tumbuhan Cantigi merupakan salah 
satu tumbuhan perdu yang hidup di pegunungan dengan ketinggian diatas ± 2.000 m dpl yang diduga 
dapat melakukan adaptasi terhadap perubahan altitude. Vaccinium varingiaefolium (Blume) Miq milik 
keluarga Ericaceae. Lingkungan setempat nama tanaman ini adalah Mentigi atau Manis Rejo, di 
berbagai daerah misalnya di daerah barat Tanaman Jawa ini terkenal dengan nama Cantigi Ungu. 
Tanaman endemik ini memiliki similiaritas dengan billberry (V. myrtillus) dan blueberry (V. 
corymbosum). Bahkan mentigi ini harus ada disebut "billberry of Java". Tumbuhan Cantigi (Vaccinium 
varingiaefolium (Blume) Miq) merupakan salah satu tumbuhan yang hidup di pegunungan dengan 
ketinggian diatas ± 2.000 mdpl yang diduga dapat melakukan adaptasi terhadap perubahan. 

Masyarakat di kawasan Gunung Lawu perlu diberikan edukasi tentang konservasi cantigi. Hal ini 
penting dilakukan agar keberadaan cantigi sebagai tumbuhan asli dan endemik kawasan Gunung Lawu 
dapat dipertahankan kelestariannya.  

Luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pengetahuan masyarakat tentang 
konservasi cantigi.  

METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan di kawasan Gunung Lawu yang terletak di kecamatan Tawangmangu, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah pada bulan Maret sampai Juni 2023. Kegiatan diikuti oleh 50 
orang masyarakat yang mewakili berbagai strata sosial masyarakat di Kecamatan Tawangmangu. 
Kegiatan edukasi tentang konservasi Cantigi dilaksanakan dalam dua tahap yaitu penyampaian materi, 
wawancara, dan pengisian kuesioner tentang pengetahuan masyarakat tentang konservasi Cantigi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juni 2023. 
Kegiatan diawali dengan pemberian materi tentang konservasi Cantigi yang dilaksanakan pada tanggal 
8 Maret 2023 dengan menghadirkan 50 orang peserta yang berasal dari masyarakat lokal, pelajar, dan 
relawan gunung Lawu kemudian dilanjutkan dengan survei pengetahuan masyarakat tentang 
konservasi tumbuhan Cantigi (Gambar 1). 
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Gambar 1. Survei dan Wawancara dengan Relawan Gunung Lawu, Pedagang, Pendaki, dan 

Penduduk Lokal 
 
Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa 62% masyarakat mengetahui tentang Cantigi sedangkan 

38% tidak mengetahui tanaman Cantigi. beberapa masyarakat mengetahui tanaman Cantigi karena 
memang masyarakat tersebut penduduk asli gunung lawu dan masyarakat pendatang mengetahui 
tanaman Cantigi karena mereka mengikuti organisasi pecinta alam sehingga diberi beberapa ilmu 
mengenai ekosistem digunung sehingga ketika mendaki gunung sudah mengerti bahwa tanaman 
Cantigi tidak boleh diambil secara illegal. kearifan lokal akan menjamin keberhasilan karena 
didalamnya mengandung norma dan nilai-nilai sosial yang mengatur bagaimana seharusnya 
membangun keseimbangan antara daya dukung lingkungan alam dengan gaya hidup dan kebutuhan 
manusia. Menurut, bahwa budaya lokal sebagai identitas bagi masyarakat dan warga. Identitas ini 
memfasilitasi suatu pemahaman, tradisi, dan nilai-nilai dalam meningkatkan kesejahteraan dan 
memberikan kontribusi untuk membangun rasa kebersamaan dan solidaritas. Terlepas dari masalah 
ekonomi atau kondisi politik, maka budaya lokal dapat berfungsi sebagai alat yang berharga dalam 
membentuk efektivitas yang potensial sebagai upaya pengembangan nilai-nilai sosial masyarakat. Ini 
memberikan isyarat bahwa nilai-nilai budaya lokal merupakan simpul-simpul dinamis yang efektif 
dalam menumbuhkan relasi-relasi sosial, moral dan etika antar sesama dalam kehidupan masyarakat. 
Mengacu pada pendapat-pendapat di atas, maka dapat dinyatakan bahwa kebudayaan merupakan hasil 
ciptaan manusia yang harus dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari, sebab merujuk pada pengertian 
kebudayaan yang asal katanya yaitu budi dan daya maka kebudayaan merupakan hasil pemikiran yang 
diwariskan secara turun temurun. 

Kelestarian suatu hutan di gunung lawu sangat bergantung terhadap masyarakat yang hidup dan 
tinggal di sekitar kawasan gunung lawu, tidak hanya masyarakat sekitar saja namum para pendaki dan 
pecinta alam juga mempengaruhi kelestarian hutan terutama tanaman Cantigi yang habitatnya 
dilindungi. Tingkat ketergantungan masyarakat sekitar gunung lawu dan wisatawan sangat tinggi 
terhadap kehidupannya baik dari segi ekonomi maupun ekologis. Hal tersebut jelas akan mendorong 
masyarakat untuk tetap menjaga ekosistem tanaman Cantigi hingga turun menurun kelak. Berdasarkan 
pengetahuan lokal masyarakat. 

Hasil wawancara masyarakat memahami bahwa tanaman Cantigi merupakan tanaman langka yang 
harus dilestarikan, di gunung Lawu memang tanaman Cantigi termasuk tanaman yang berkembang 
dengan baik karena tumbuh banyak. Pelestarian tumbuhan Cantigi di gunung Lawu dengan system dari 
perhutani dan relawan yang menerapkan tidak diperbolehkan menebang atau membawa turun tanaman 
Cantigi yang tumbuh di atas gunung Lawu tanpa izin khusus. Masyarakat yang mengambil atau 
menebang tanaman Cantigi secara illegal akan mendapatkan sanksi yang berat, mulai dari tidak 
diperbolehkan mendaki ke gunung Lawu selamanya hingga dapat terpidana dan masuk penjara serta di 
denda dengan uang yang telah ditentukan oleh pihak perhutani dan relawan gunung Lawu. Kearifan 
lokal seperti itu telah terbukti ampuh menyelamatkan suatu kawasan beserta isinya dengan berbagai 
bentuk larangan yang disertai dengan sanksi adat bagi yang melanggarnya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan. Kearifan lokal akan menjamin keberhasilan karena didalamnya mengandung norma dan 
nilai-nilai sosial yang mengatur bagaimana seharusnya membangun keseimbangan antara daya dukung 
lingkungan alam dengan gaya hidup dan kebutuhan manusia 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diketahui bahwa secara umum masyarakat 
telah mengetahui tumbuhan Cantigi dan memiliki pengetahuan konservasi Cantigi. Upaya konservasi 
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Cantigi perlu disebarluaskan ke masyarakat sekitar Gunung Lawu agar kelestarian Cantigi dapat 
terjaga. 
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